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ABSTRAK 

 

 

PENGEMBANGAN E-MODUL INTERAKTIF BERBASIS  

SOCIO SCIENTIFIC  ISSUE PADA MATERI PEMANASAN GLOBAL 

UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

SMP/MTs 

 

 

 

Oleh 

 

UMMUL USLIMA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul interaktif berbasis Socio 

Scientific Issue (SSI) yang valid, praktis dan efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Desain penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) dilakukan dengan empat tahap yaitu Define 

(pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan 

Disseminate (penyebaran). Subjek penelitian adalah siswa kelas VII A dan VII B 

di MTs Nur El-Ihsan Katibung yang berjumlah 30 siswa tiap kelasnya. Desain uji 

coba yang peneliti gunakan yakni Pretest-Posttest Control Group Design. Hasil 

penelitian pengembangan menunjukkan bahwa 1) e-modul interaktif berbasis SSI 

dinyatakan valid ditinjau dari aspek kelayakan isi dan konstruksi 2) e-modul 

interaktif berbasis SSI praktis digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa ditinjau dari respon siswa mendapatkan skor rata-rata  

93,25% dengan kategori sangat tinggi dan mendapatkan skor rata-rata 89,80% 

dengan kategori sangat tinggi; 3) e-modul interaktif berbasis SSI efektif 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan nilai rata-rata n-gain 

kelas eksperimen 0,48 dengan kategori sedang dan kelas kontrol 0,15 dengan 

kategori rendah. Serta berdasarkan perhitungan effect size kelas eksperimen 

mendapatkan nilai 1,13 dengan arti memiliki pengaruh yang kuat dan kelas 

kontrol mendapatkan nilai 0,16 dengan arti memiliki pengaruh yang lemah. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa e-modul interaktif berbasis SSI hasil 

pengembangan dinyatakan valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

 

Kata kunci : e-modul interaktif, Socio Scientic Issue, kemampuan berpikir kritis 

  



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

DEVELOPMENT OF INTERACTIVE BASED E-MODULES SOCIO 

SCIENTIFIC ISSUE ON GLOBAL WARMING TO IMPROVE THE 

CRITICAL THINKING ABILITY OF SMP/MTs STUDENTS 

 

 

By 

 

UMMUL USLIMA 

 

 

This study aims to develop interactive e-modules based on Socio Scientific Issues 

(SSI) that are valid, practical and effective in improving students' critical thinking 

skills. Design research and development (Research and Development) is carried 

out in four stages, namely Define (definition), Design (design), Develop 

(development), and Disseminate (dissemination). The research subjects were 

students of class VII A and VII B at MTs Nur El-Ihsan Katibung, totaling 30 

students per class. The trial design that the researchers used was the Pretest-

Posttest Control Group Design. The results of the development research show that 

1) SSI-based interactive e-modules are declared valid in terms of content and 

construction feasibility aspects 2) SSI-based interactive e-modules are practically 

used to improve students' critical thinking skills in terms of student responses 

getting an average score of 93.25 % in the very high category and get an average 

score of 89.80% in the very high category; 3) SSI-based interactive e-modules 

effectively improve students' critical thinking skills with an average n-gain value 

of 0.48 in the moderate category and 0.15 in the low category for the control class. 

And based on the calculation of the effect size the experimental class gets a value 

of 1.13 which means it has a strong influence and the control class gets a value of 

0.16 which means it has a weak influence. Thus it can be concluded that the SSI-

based interactive e-module as a result of the development results is stated to be 

valid, practical and effective for improving students' critical thinking skills. 

 

Keyword :interactive e-module, Socio Scientific Issue, critical thinking skills 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Melalui pembelajaran IPA, diharapkan siswa memiliki sikap ilmiah, rasa 

ingin tahu, logis, kritis, anatistis, jujur, dan bertanggung jawab. Sikap-sikap 

ilmiah tersebut diharapkan dapat muncul setelah siswa melakukan metode 

ilmiah dalam pembelajaran IPA (BSNP, 2016), sehingga pembelajaran IPA 

harus mampu menanamkan dan membudaakan kebiasaan berpikir dan 

berprilaku ilmiah yang kritis, kreatif, dan mandiri yang menuntut peran guru 

yang lebih memfokuskan pada aktivitas siswa (Rahmasuci, dkk., 2018). 

Kemampuan yang harus dikembangkan pada abad 21 antara lain keterampilan 

berpikir kritis, keterampilan kreativitas, keterampilan berkomunikasi, serta 

keterampilan berkolaborasi (Erdem, et al., 2019). Kemampuan tersebut dapat 

diakomodasi melalui pembelajaran beserta media  yang dipersiapkan dengan 

baik. Kemampuan yang dibutuhkan untuk menghadapi tuntutan 

perkembangan abad 21 ini salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis.  

 

Kenyataannya bahwa peserta didik belum dilatih secara optimal untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir dan kualitas pembelajaran IPA masih  

rendah. Berdasarkan hasil studi PISA (Program for International Student 

Assesment) tahun 2019, Negara Indonesia berada di peringkat 72 dari 77 

negara dengan skor 403. Skor ini masih di bawah rata-rata yaitu 493. Menurut 

hasil TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) pun 

tidak jauh berbeda. Indonesia termasuk negara yang memiliki prestasi Sains 

yang rendah, yaitu berada di urutan ke 70 dari 78 negara dengan nilai rata-

rata 406 (TIMSS and PIRLS, 2019). Hal ini dikarenakan pembelajaran IPA 

yang berisi berbagai konsep tetapi pembelajaran yang dilakukan hanya 

berfokus pada buku paket. Kurangnya bahan ajar yang memadai, membuat 
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guru menyampaikan pembelajaran dengan metode yang cenderung 

konvensional (Hrin, et al., 2017).   

 

Ada berbagai jenis bahan ajar yang digunakan oleh guru-guri IPA. 

Berdasarkan  hasil survei  tiga puluh guru IPA  berupa angket analisis 

kebutuhan pengembangan E-Modul interaktif berbasis Socio Scientific Issue 

di beberapa SMP negeri dan swasta di provinsi Lampung bahwasanya bahan 

ajar yang digunakan 80% merupakan modul cetak dan 20% modul elektronik. 

Kemudian 12% bahan ajar tersebut dibuat sendiri, 48% mengunduh di 

internet, dan 32% mengkopi dari buku paket. Presentase bahan-bahan ajar 

tersebut dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah 44% 

berdasarkan hasil survei. Hal ini dikarenakan berbagai sebab antara lain 

bahan ajar yang belum inovatif, siswa yang kurang mandiri, serta 

keterbatasan waktu mengajar terutama ketika pandemi. Bahan ajar cetak yang 

berisi materi Pemanasan Global belum banyak dan tidak interaktif. Sehingga 

diasumsikan belum dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa secara 

optimal. 

 

Untuk mengatasi berbagai masalah tersebut perlu dikembangkannya bahan 

ajar yang dapat mengatasi permasalahan-permasalahan selama proses 

pembelajaran. Salah   satunya   dengan   modul   dan   pemanfaatan teknologi  

informasi  saat  ini.  Perkembangan  teknologi electronic  module  (e-module) 

mendorong   terjadinya   gabungan   antara   teknologi   cetak   dengan   

teknologi smartphone     dalam     kegiatan     belajar     mengajar.     Modul     

kertas     dapat ditranformasikan  penyajiannya  ke  dalam  bentuk  elektronik,  

sehingga  munculnya E-module.  Dengan  demikian,  modul  elektronik  dapat  

diartikan  sebagai  sebuah bentuk  bahan  pembelajaran  mandiri  yang  

disusun  secara  terstruktur  ke  dalam satuan  pembelajaran  untuk  mencapai  

tujuan  pembelajaran,  yang  ditampilkan dalam  format  elektronik,  dimana  

disetiap  kegiatan  belajar  mengajar  didalamnya dihubungkan  dengan link-

link  sebagai  navigasi  yang  membuat  siswa  menjadi lebih aktif dengan 

program, dilengkapi dengan tampilan video tutorial, dan audio untuk 
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memperkaya pengalaman belajar. Yulistiana dan Setyawan (2020) 

mengemukakan bahwa metode ceramah mengakibatkan dampak yang kurang 

optimal terhadap proses berpikir karena membuat siswa kurang aktif dan 

terlatih dalam menemukan, menganalisis serta mencari informasi sebagai 

solusi pemecah suatu masalah yang diberikan. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suryadie (2014), modul 

elektronik merupakan media inovatif yang dapat meningkatkan minat siswa 

dalam belajar. Suatu proses pembelajaran agar mampu meningkatkan 

ketercapaian hasil belajar perlu didukung oleh learning guide yang tepat. Hal 

ini mengingat waktu tatap muka di depan kelas sangat terbatas jika 

dibandingkan dengan volume materi yang harus diselesaikan. Oleh karena 

itu, dibutuhkan learning guide yang mampu mengaktifkan peserta didik 

dalam belajar. Di antara learning guide yang memungkinkan bagi 

peningkatan hasil belajar siswa dan mengutamakan kemandirian aktif siswa 

adalah modul elektronik.  Pembelajaran berbasis teknologi digital mampu 

menarik perhatian peserta didik dikarenakan produk digital didukung dengan 

penampilan gambar, suara, video, maupun animasi sehingga mampu 

menciptakan pembelajaran yang interaktif dengan peserta didik (Yuliastuti, 

dkk., 2014). 

 

Berbagai macam modul materi Pemanasan Global telah di integrasikan ke 

dalam model pembelajaran. Salah satunya di integrasikan ke pembelajaran 

Socio Scientific issue (SSI). Pembelajaran Socio Scientific issue (SSI) 

merupakan pembelajaran yang menampilkan isu-isu sosial yang berkaitan 

dengan sains (Zeidler, 2005). SSI digunakan dalam pendidikan sains dalam 

rangka untuk menyelenggarakan literasi sains yang menekankan pada 

penerapan penalaran ilmiah dan moral untuk menghadapi fenomena yang 

terjadi di masyarakat. Menurut Zeidler (2005), pembelajaran SSI mempunyai 

beberapa manfaat yaitu, (1) menumbuhkan kesadaran atau melek sains pada 

peserta didik sehingga dapat menerapkan pengetahuan sains berbasis bukti 

dalam kehidupan sehari-hari, (2) terbentuknya kesadaran sosial dimana 
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peserta didik dapat melakukan refleksi mengenai hasil penalaran mereka, (3) 

mendorong kemampuan argumentasi dalam proses berpikir dan bernalar 

ilmiah terhadap suatu fenomena yang ada di masyarakat, dan (4) 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang meliputi menganalisis, 

membuat kesimpulan, memberikan penjelasan, mengevaluasi, 

menginterpretasi, dan melakukan self-regulation. 

 

Socio-scientific issues (SSI) menjadi hal yang baru bagi Indonesia, sehingga 

bahan ajar berbasis SSI sulit ditemukan. Hasil penelaahan menunjukkan 

bahwa dari ke-lima buku yang dianalisis belum memenuhi persentase tahapan 

pembelajaran berbasis SSI (Rostikawati dan Permanasari, 2016). SSI 

mengambil masalah/isu/informasi/berita yang beradadi lingkungan 

masyarakat dan menstimulasi siswa untuk berdebat serta menyelesaikan suatu 

permasalahan. SSI memberikan peran kepada siswa untuk berpikir seperti 

ilmuan dalam menyelesaikan isu-isu sosial yang berada di masyarakat 

(Anagun and Ozden, 2010). Keterlibatan aspek-aspek sosial dalam SSI 

memberi peluang bagi munculnya konflik antara penalaran sains dan cara 

pandang sosial, yang dalam pembelajaran sangat berpotensi untuk 

pengembangan penalaran moral dan kemampuan berpikir siswa dalam rangka 

pemecahan masalah terkait isu-isu terkait (Subiantoro, dkk., 2013). 

 

Berdasarkan hasil analisis bahan ajar yang digunakan oleh guru dalam 

analisis kebutuhan diketahui bahwasanya 80% bahan ajar yang digunakan 

belum berbasis SSI. Serta 16% guru sering mengajar dengan mengaitkan isu-

isu sosial, 68% sesekali mengajar dengan mengaitkan isu-isu sosial, dan 16% 

belum pernah mengajar dengan mengaitkan isu-isu sosial.  

 

Salah satu materi yang saat ini diperdebatkan adalah tantangan lingkungan, 

yaitu perubahan iklim dan pemanasan global. Pemanasan global merupakan 

fenomena yang dapat dikaji dan diselesaikan melalui sains. Dampak 

pemanasan global adalah es di kutub yang mencair. Jika es mencair terus 

menerus, pulau di sepanjang pesisir terancam tenggelam. Peristiwa tersebut 
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menjadi bukti bahwa pemanasan global merupakan fenomena yang perlu 

diajarkan menggunakan isu-isu sosial yang terjadi. Pernyataan tersebut 

didukung dengan hasil penelitian (Rostikawati dan Permanasari, 2016). 

Melalui pembelajaran berbasis SSI dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, argumen, dan literasi sains siswa melalui pembahasan isu sosio-sains 

(Tal and Kedmi, 2006). Hal tersebut senada dengan Sadler, 2011 dan 

Andryani,dkk., 2016). Pada penelitian (Kartika, 2019) Bahan ajar berbasis 

SSI cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. 

Didukung penelitian lain (Laksono dan Yuni, 2022) bahwasanya bahan ajar 

bebasis SSI dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Keterampilan berpikir kritis dapat membantu orang dalam menghadapi 

masalah sehari-hari mereka, terutama masalah terkait dengan sains (Santika, 

dkk, 2018).   

 

Berdasarkan permasalahan dan hasil observasi yang telah didapatkan, maka 

penulis melakukan pengembangan e-modul interaktif berbasis Socio 

Scientific Issue (SSI) pada Materi Pemanasan Global untuk meningkatkan 

kemampuan ber[ikir kritis siswa SMP/MTs. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini antara lain: 

1. Bagaimana e-modul interaktif berbasis SSI yang valid untuk 

meningkatkan kemampuan berpkir kritis siswa SMP pada materi 

Pemanasan Global? 

2. Bagaimana keefektifan pembelajaran menggunakan e-modul interaktif 

berbasis SSI untuk meningkatkan kemampuan berpkir kritis siswa SMP 

pada materi Pemanasan Global? 

3. Bagaimana kepraktisan pembelajaran menggunakan e-modul interaktif 

berbasis SSI untuk meningkatkan kemampuan berpkir kritis siswa SMP 

pada materi Pemanasan Global? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pembelajaran penelitian 

ini antara lain: 

1. Menghasilkan produk pengembangan e-modul interaktif berbasis SSI  

yang valid untuk meningkatkan kemampuan berpkir kritis siswa SMP 

pada materi Pemanasan Global. 

2. Mendeskripsikan keefektifan e-modul interaktif berbasis SSI yang 

dikembangkan  untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

SMP pada materi Pemanasan Global. 

3. Mendeskripsikan kepraktisan e-modul interaktif berbasis SSI  yang 

dikembangkan  untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

SMP pada materi Pemanasan Global. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan e-modul interaktif berbasis SSI materi 

pemanasan global yang memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi siswa 

Sebagai bahan ajar siswa untuk materi pemanasan global. E-modul 

yang dikembangkan ini diharapkan dapat mempermudah siswa 

mencapai kompetensi dasar pada materi pemanasan global.  

2. Manfaat bagi guru 

Sebagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran. E-modul yang dikembangkan ini diharapkan dapat 

mempermudah guru dalam menjelaskan konsep efek rumah kaca pada 

materi pemanasan global, sehingga  dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan argumentasi siswa. 

3. Manfaat bagi sekolah 

Membantu sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. E-modul merupakan salah satu bagian dari sarana 

dan prasarana untuk menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah. 
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4. Manfaat bagi peneliti lain 

Sebagai salah satu bahan sumber informasi yag dapat digunakan untuk 

kegiatan pengembangan e-modul. Pengembangan e-modul ini 

diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan media 

pembelajaran dan bahan ajar selanjutnya. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari anggapan yang  berbeda terhadap masalah yang akan 

dibahas, maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang dikembangkan adalah e-modul interaktif berbasis SSI 

untuk meningkatkan kemampuan berpkir kritis siswa SMP pada materi 

Pemanasan Global yang dikemas menggunakan aplikasi flipbuider. 

2. Indikator keterampilan berpikir kritis yang digunakan sesuai dengan 

indikator berpikir kritis Ennis (2011) dengan tahapan sebagai berikut; 1) 

melakukaan klarifikasi dasar terhadap masalah, 2) membangun 

informasi dasar, 3) membuat inferensi, 4) melakukan klarifikasi lebih 

lanjut 

3. Cakupan materi pada pengembangan e-modul interaktif berbasis SSI 

berdasarkan KD 3.9 kelas VIII SMP yaitu Menganalisis perubahan iklim 

dan dampaknya bagi ekosistem dan 4.9 yaitu Membuat tulisan tentang 

gagasan adaptasi/penanggulangan masalah perubahan iklim. 

4. Kevalidan e-modul interaktif hasil pengembangan dapat dilihat dari 

tingkat validitas isi, konstruk, dan keterbacaan menurut ahli mengacu 

pada Maradona (2013) dengan kriteria minimal baik. 

5. Kepraktisan e-modul interaktif mengacu pada Arikunto (2016) dengan 

kriteria minimal tinggi. Kepraktisan dapat dilihat dari keterlaksanaan 

pembelajaran dan respon peserta didik dalam menggunakan e-modul 

interaktif berbasis SSI.. 

6. Keefektifan e-modul interaktif berbasis SSI ditinjau dari n-gain rata-rata 

kemampuan berpikir kritis siswa (Hake, 2002). 

7. Pengaruh e-modul interaktif dinyatakan berdasarkan effect size cohen 

(1988) 
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8. Pembuatan e-modul interaktif berbasis SSI  ini menggunakan aplikasi 

canva dan microsoft word. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 E-Modul Interaktif 

 

Modul merupakan salah satu media pembelajaran yang mana telah disusun 

secara sistematis sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar siswa dalam 

proses pembelajaran. Modul didefinisikan oleh Nasution (2011:205) modul 

dapat dirumuskan sebagai suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan 

terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu 

siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas.  

 

Modul merupakan suatu paket kurikulum yang disediakan untuk belajar 

sendiri.Penggunaan modul juga dapat membantu pendidik dalam 

menyampaikan materi pelajaran, menghemat waktu persiapan mengajar, 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, dan mengurangi 

kesalahpahaman peserta didik terhadap penjelasan yang diberikan oleh 

pendidik (Arsyad, 2011). Biasanya, bahan ajar bersifat mandiri, artinya dapat 

dipelajari oleh peserta didik secara mandiri karena sistematis dan lengkap 

(Panen dan Purwanto, 2004:16). 

 

E-modul adalah sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang disusun 

secara sistematis ke dalam unit pembelajaran terkecil untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu yang disajikan dalam rormat elektronik yang 

didalamnya terdapat animasi, audio, navigasi yang membuat pengguna lebih 

interaktif dengan program (Sugianto, 2013). Saat ini modul bisa dibut dalam 

format elektronik. E-modul elekteronik memiliki kelebihan yaitu bisa 

menyisipkan media pembelaajran seperti animasi, video, dan audio yang 

dikemas dalam format elektronik. Selain itu, e modul elektronik yang 
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menggunakan format elektronik juga bisa  memungkinkan digunakannya  

mode interaktif. 

 

E-modul interaktif diartikan sebagai modul yang menggabungkan dua arah 

ataulebih teks, grafik, audio, gambar, video yang bersifat interaktif, untuk 

mengendalikan suatuperintah, yang kemudian menimbulkanterjadinya 

hubungan dua arah antara modul dengan penggunanya (Afrila dan 

Yarmayani, 2018). Integrasi e-modul interaktif dengan prosespembelajaran, 

dapat mendorong siswa untukaktif belajar. Selain itu, dapat mendorong siswa 

lebih aktif belajar dan dapatmeningkatkan hasil belajar siswa itu sendiri. 

Tampilan gambar serta animasi dalam modulinteraktif akan membantu 

memvisualkan materi ajar yang di sampaikan, sehingga pembaca modul 

terbantu untuk memahami isimodul dengan mudah dalam memahamikonsep 

yang sulit (Winatha, dkk., 2018). 

 

E-modul interaktif dapat diimplementasikan sebagai sumber belajar mandiri 

yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan kompetensi atau 

pemahaman secara kognitif  yang dimilikinya serta tidak hanya tergantung 

pada satu sumber informasi. E-modul interaktif ini pula dapat digunakan 

dimana saja, sehingga lebih praktis untuk di bawa ke mana saja. Karena e-

modul interaktif merupakan penggabungan dari media cetak dan elektronik, 

maka harus menyajikan informasi secara terstruktur, menarik serta meiliki 

tingkat interaktivitas yang tinggi. Selain itu, proses pembelajaran tidak lagi 

hanya bergantung pada instruktur sebagai satu-satunya sumber informasi 

(Gunadharma, 2011).  

 

Dalam proses pembuatannya, e-modul tetap harus memenuhi syarat 

pembuatan modul/ buku ajar yaitu sesuai ketentuan Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP). Syarat tersebut meliputi tiga kriteria, yaitu 

kriteria kelayakan isi,kebahasaan dan penyajian (Tim Penyusun, 2006). 

Adapun fitur tampilan yang terdapat pada e-modul sebagai berikut. 
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Tabel 1. Fitur dan Tampilan E-Modul 

NO KOMPONEN KETERANGAN ISI 

1 Sampul Depan Halaman sampul depan dibuat dengan 

memuat: 

• Judul Produk 

Pengembangan e- modul interaktif 

berbasis socioscientific issue pada materi 

pemanasan global 

• Gambar terkait 

Pemanasan global 

• Nama peneliti dan komisi dosen 

pembimbing terdiri atas Ummul Uslima, 

Prof. Dr. Sunyono, M. Si. Dan Dr. Dewi 

Lengkana, M.Sc. 

2 Kata Pengantar Pengantar dari orang lain atau penerbit, 

dengan memperkenalkan penulis buku dan 

reputasinya. Selain itu memberi komentar 

pada isi buku, mengarahkan pembaca untuk 

memahaminya secara baik. 

3 Prakata Penjelasan penulis kepada pembaca agar 

pembaca lebih mudah memahami isi buku 

dan dan memanfaatkan buku tersebut 

semaksimal mungkin. 

4 Sanwacana berisi ucapan terima kasih kepada pihak lain 

yang berkontribusi dalam penulisan modul 

tersebut seperti penyandang dana, anggota 

tim penyusun, editor, orang yang 

merancang cover sampai kepada bagian 

sirkulasi buku tersebut. 

5 Daftar Isi Terdiri dari bagian yang disajikan secara 

sistematis dari sub bab. 

6 Peta Konsep Terdiri atas poin materi yang disajikan 

7 KD dan Indikator Tampilan ini berisi Kompetensi Inti (KI 1, 

KI 2, KI 3, dan KI 4) serta Kompetensi Dasar 

(KD 1.9, KD 2.9, KD 3.9, KD 4.9) yang 

diturunkan dari KI. 

BAB I JUDUL BAB 

8 Pendahuluan  Pada bagian pendahuluan, beberapahal yang 

perludituangkan sepertitujuan pembelajaran, 

keterkaitan materi yang disesuaikan dengan 

indikator 
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Tabel 1. (Lanjutan) 

NO KOMPONEN KETERANGAN ISI 

9 Penyajian Materi 

1. Judul Sub Bab I 

2. Judul Sub Bab II 

3. dst 

Hal-hal penting yang perlu disajikan pada 

bagian ini yaitu: uraian materi berupa fakta, 

konsep, prinsip dan prosedur; relevansi 

dengan Capaian Pembelajaran; penyajian 

yang logis, sistematis dan komunikatif; gaya 

bahasa yang menarik dan dilengkapi ilustrasi; 

materi bersumber dari buku teks/referensi, 

jurnal dan hasil penelitian lain yang relevan. 

10 Kegiatan 

Pembelajaran 

1.Langkah kerja dalam mengerjakan 

2.Identitas kelompok 

3.Berisi sajian fenomena yang dipaparkan 

secara singkat sebagai pengantar sebelum 

kegiatan dilakukan. 

11 Rangkuman Berisi rangkuman atau resume tentang materi 

yang disajikan yang ditulis secara ringkas dan 

sistematis. 

12 Latihan Soal Berisi Latihan soal yang mencakup 

socioscientific issue. 

13 Glosarium Glosarium berisi kumpulan definisi, 

penjelasan, terjemahan pendek dari sebuah 

kata atau frasa yang tidak akrab bagi 

pembaca. 

14 Daftar Pustaka Tampilan ini berisi referensi yang dikutip 

oleh penulis untuk membuat e-modul 

pembelajaran IPA. 

15 Lampiran Berisi berbagai tabel atau daftar lainnya yang 

jika dimasukkan ke dalam isi modul interaktif 

menjadi terlalu banyak, yang berpotensi 

untuk mengurangi perhatian siswa terhadap 

topik utama yang dibahas. 

(Sumber: diadaptasi dari Permendikbud 2016) 

 

2.2 Socio Scientific Issue (SSI) 

Socio Scientific Issue (SSI)  adalah isu-isu yang menggambarkan masalah 

sosial masyarakat yang berhubungan dengan suatu konteks konseptual, 

prosedural, atau teknologi terhadap sains (Sadler and Zeidler, 2002). Menurut 

(Karisan and Zeidler, 2016) bahwasanya SSI merupakan pendekatan yang 

menggunakan isu-isu sosial di masyarakat yang berkaitan dengan sains untuk 

menggerakkan peserta didik mencari informasi. Pendekatan pembelajaran 

yang mengkaji fakta, fenomena, atau peristiwa berdasarkan isu-isu sosial 
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yang berkaitan dengan sains yang ada di masyarakat (Ratcliffe and Grace, 

2003). Pendekatan tersebut memiliki tujuan untuk menstimulasi 

perkembangan intelektual, moral, dan etika serta kesadaran perihal hubungan 

antara sosial dan sains (Hastuti,dkk., 2013). 

 

Penerapan SSI dalam pembelajaran akan mengarahkan siswa untuk 

mengembangkan solusi dari berbagai aspek kehidupan, diantaranya aspek 

sains, budaya, moral, dan kasus lainnya (Mazfufah, 2017). SSI bersifat 

terbuka sehingga memungkinkan siswa untuk berpikir kritis mengenai isu-isu 

tersebut bersama dengan orang lain yang memiliki pandangan yang berbeda 

(Zeidler, 2009), sehingga isu sosiosaintifik sangat menarik untuk digunakan 

sebagai topik dalam kegiatan diskusi ilmiah. Penggunaan SSI dalam 

pembelajaran diyakini dapat melatih keterampilan berpikir kritis siswa untuk 

memecahkan berbagai persoalan yang ada dalam kehidupannya sehari-hari. 

 

Zeidler (2019) mengemukakan bahwa pendidikan SSI idealnya harus 

mencakup: (1) menggunakan pengalaman yang relevan secara pribadi, 

kontroversial, dan tidak terstruktur, (2) masalah yang membutuhkan ilmiah, 

alasan berbasis bukti untuk menginformasikan keputusan tentang topik 

seperti itu. Gunakan penggunaan topik ilmiah dengan sosial konsekuensi 

yang mengharuskan siswa untuk terlibat dialog, diskusi, debat, dan 

argumentasi. Integrasikan komponen etika implisit dan / atau eksplisit 

yang membutuhkan beberapa tingkatan penalaran moral. Menekankan 

pembentukan kebajikan dan karakter sebagai tujuan pedagogis jarak jauh. 

 

Memasukkan SSI dalam pembelajaran sains menciptakan kesempatan bagi 

peserta didik untuk menganalisis orang lain “sudut pandang”, menekankan 

penalaran kritis lebih menghafal, mempromosikan praktek pengambilan 

keputusan partisipatif, memungkinkan peserta didik untuk mengevaluasi 

secara kritis, berdebat, berdiskusi, dan debat bersaing klaim ilmiah, dan 

mempromosikan karakter dan sensitivitas moral peserta didik untuk masalah 

etika (Karisan and Zeidler, 2016). 
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2.3 Berpikir Kritis 

Cottrell (2005) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah aktivitas kognitif  

yang berarti berpikir dengan cara terbaik dan menggunakan proses mental  

seperti perhatian, seleksi, penilaian, dan lain-lain yang mana hal tersebut  

dilihat sebagai sesuatu yang membuat orang lebih tepat dalam cara berkerja 

dan berpikir, lebih akurat dalam masalah yang relevan dan tidak relevan, da 

pembuat keputusan yang lebih baik tentang apakah sesuatu itu benar dan  

efektif atau tidaknya. Kemampuan berpikir kritis termasuk kedalam 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang memungkinkan kita untuk  

memberikan alasan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada melalui  

pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki (Howard, et al., 2014). 

Kemampuan berpikir kritis bertujuan untuk mengatur diri dalam  

mengambil keputusan dengan cara menginterpretasi, menganalisis,  

mengevaluasi, dan menarik kesimpulan serta penjelasan untuk  

mempertimbangkan pendapat, fakta, dan konsep yang mendasari suatu 

permasalahan (White, et al., 2011).   

 

Berpikir kritis menurut Ennis (2011), yaitu difokuskan ke dalam pengertian  

tentang sesuatu yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan mengarah pada  

sebuah tujuan. Di mana salah satu tujuan utama yang sangat penting adalah  

untuk membantu seseorang membuat suatu keputusan yang tepat dan terbaik  

dalam hidupnya. Berpikir kritis berarti berhati-hati dalam menjelajahi proses  

berpikir untuk memperjelas pemahaman kita dan membuat keputusan yang  

lebih cerdas (Chaffe, 2010). Selain itu, Ennis (2011) juga mengungkapkan  

bahwa ada enam unsur dasar berpikir kritis yang harus dikembangkan dalam  

pembelajaran yaitu; fokus, alasan, kesimpulan, situasi, kejelasan dan  

pemeriksaan secara menyeluruh. Enam unsur itu kemudian dikelompokkan  

kedalam lima besar aktivitas indikator berpikir kritis menurut Ennis (2011)  

yang dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

No Apek 

Kemampuan 

Sub Kemampuan Indikator 

1 Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

Memfokuskan 

pertanyaan 

a. Mengidenifikasi atau 

memformulasikan  suatu 

pertanyaan  

b.  Mengidentifikasi atau 

merumuskan kriteria 

untukmempertimbangkan 

jawaban yang mungkin.  

c. Mengatur pikiran terhadap 

situasi yang sedang dihadapi 

Menganalisis 

argumen 

a. Mengidentifikasi 

kesimpulan 

b. Mengidentifikasi alasan 

yang dinyatakan atau  tidak 

dinyatakan 

c. Mencari persamaan dan 

perbedaan 

d. Mengidentifikasi dan 

menangani 

ketidakrelevanan 

e. Mencari struktur sebuah 

argumen. 

f. Merangkum. 

Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

klarifikasi dan 

pertanyaan yang 

menantang 

a. Mengapa? 

b. Apa intinya, apa artinya? 

c. Apa contohnya, apa yang  

bukan contoh? 

d. Bagaimana 

mengaplikasikannya? 

e. Apa perbedaan yang 

menyebabkannya? 

f. Apa faktanya? 

g. Akankah anda menyatakan 

lebih dari itu? 

2 Membangun 

kemampuan 

dasar (basic 

support) 

Mempertimbangka

n apakah sumber 

dapat dipercaya 

atau tidak 

a. Mempertimbangkan 

kemenarikan konflik 

b. Mempertimbangkan 

kesesuaian sumber 

c. Mempertimbangkan 

penggunaan prosedur yang 

tepat 

d. Mempertimbangkan risiko  

e. Kemampuan untuk 

memberikan alasan 
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Tabel 2. (Lanjutan) 

No Apek 

Kemampuan 

Sub Kemampuan Indikator 

 Membangun 

kemampuan 

dasar (basic 

support) 

Mengobservasi 

dan mem-

pertimbangkan 

hasil observasi 

a. Melibatkan sedikit dugaan 

b. Menggunakan waktu yang 

singkat antara observasi 

dan laporan 

c. Melaporkan hasil observasi 

d. Menggunakan akses yang 

baik 

e. Menggunakan teknologi 

yang kompeten 

f. Mempertanggungjawabkan 

hasil observasi 

3 Menyimpulkan 

(Inferring) 

Menginduksi dan 

mempertimbangka

n hasil induksi 

a. Mengemukakan hal umum 

b. Mengemukakan 

kesimpulan dan hipotesis 

c. Mengemukakan hipotesis 

d. Merancang eksperimen 

e. Menarik kesimpulan sesuai 

fakta 

f. Menarik kesimpulan hasil 

menyelidiki 

g. Membuat dan menentukan 

hasil pertimbangan 

berdasarkan latar belakang 

fakta-fakta 

Membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan 

a. Latar belakang fakta 

b. Penerapan konsep, prinsip, 

hukum, asas 

c. Mempertimbangkan 

alternatif 

d. Menyeimbangkan, 

menimbang, dan 

memutuskan 

4 Memberikan 

penjelasan 

lanjut 

Mendefinisikan 

istilah dan mem-

pertimbangkan 

suatu definisi 

a. Membuat bentuk: sinonim 

klarifikasi, rentang, 

ekspresi yang sama, 

operasional, dan contoh  

b. Model definisi 

c. konten (isi)   

Mengidentifikasi 

definisi-definisi 

a. Penjelasan bukan 

pernyataan 

b. Me-rekonstruksi argumen 

(sumber: Ennis,2011) 
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Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa  

berpikir kritis merupakan kemampuan menalar yang mengharuskan siswa  

mempunyai alasan-alasan untuk mendukung pernyataan yang diperoleh, yang  

selanjutnya digunakan sebagai solusi masalah. Pada penelitian ini peneliti  

menggunakan indikator berpikir kritis yang dikembangan oleh ennis pada  

tahun 2011 yakni indikator memberikan penjelasan sederhana, memberikan  

penjelasan lanjut, membangun keterampilan dasar, dan menyimpulkan. 

 

Dikutip dari Lukitasari (2013), dengan kemampuan berpikir kritis siswa akan 

dapat menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, 

mengklarifikasi dan membedakan secara tajam, memilih mengidentifikasi, 

mengkaji serta mengembangkan ke arah yang lebih sempurna. 

 

2.4 Konsep Pemanasan Global 

Materi Pemanasan Global terkandung dalam Kompetensi Dasar 3.9 dan 4.9 

pada kelas VII semester genap. Uraian kompetensi akan ditampilkan pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kompetensi Dasar 3.9 dan 4.9  dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.9 Menganalisis perubahan iklim 

dan dampaknya bagi ekosistem 

3.9.1 Menjelaskan pengertian efek 

rumah kaca. 

3.9.2 Menjelaskan proses terjadinya 

pemanasan global yang 

berdampak terhadap perubahan 

iklim melalui tayangan video 

dengan tepat. 

3.9.3 Menjelaskan gas-gas rumah 

kaca yang menyebabkan 

terjadinya pemanasan global 

melalui tayangan video dan 

kajian pustaka dengan benar. 

3.9.4 Mendeskripsikan definisi dari 

pemanasan global berdasarkan 

hasil analisis pegertian dan 

penyebab pemanasan global. 
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Tabel 3. (Lanjutan) 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.9  Menganalisis perubahan iklim 

dan dampaknya bagi ekosistem 

3.9.5 Menganalisis peristiwa-

peristiwa yang menyebabkan 

terjadinya pemanasan global 

yang menyebabkan perubahan 

iklim melalui tayangan video 

dan kajian pustaka dengan 

benar. 

3.9.6 Menganalisis dampak 

terjadinya pemansan global 

yang menyebabkan perubahan 

iklim melalui tayangan video 

dan kajian pustaka dengan 

benar. 

3.9.7 Menganalisis cara mengatasi 

terjadinya pemanasan global 

yang menyebabkan perubahan 

iklim melalui tayangan video 

dan kajian pustaka dengan 

benar. 

4.9  Membuat tulisan tentang gagasan 

adaptasi/penanggulangan masalah 

perubahan iklim. 

4.9.1 Membuat karya tulis sederhana 

mengenai curahan hati bumi 

akibat terjadinya pemanasan 

global. 

(sumber: Kemendikbud, 2017) 

 

Pemanasan global (global warming) adalah suatu bentuk ketidakseimbangan 

ekosistem di bumi akibat terjadinya proses peningkatan suhu rata-rata 

atmosfer, laut, dan daratan di bumi. Menurut Utina (2009) Pemanasan global 

diperkirakan telah menyebabkan perubahan-perubahan sistem terhadap 

ekosistem di bumi, antara lain, perubahan iklim yang ekstrim, mencairnya es 

sehingga permukaan air laut naik, serta perubahan jumlah dan pola 

presipitasi. Pemanasan global dapat didefinisikan sebagai naiknyasuhu 

permukaan bumi menjadi lebih panas selama beberapa kurun waktu yang 

disebabkan karena meningkatnya konsentrasi gas-gas rumah kaca di lapisan 

atmosfer (Yasuhiro, 2007). Penyebab utama pemanasan ini adalah 

pembakaran bahan bakar fosil, seperti batu bara, minyak bumi, dan gas alam, 

yang melepas karbondioksida dan gas-gas lainnya yang dikenal sebagai gas 
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rumah kaca ke atmosfer. Adanya perubahan sistem dalam ekosistem ini telah 

memberi dampak pada kehidupan di bumi dan juga Indonesia seperti 

terpengaruhnya hasil pertanian, hilangnya gletser, punahnya berbagai jenis 

hewan, dan terjadinya perubahan iklim yang mengemuka. 

 

Pemanasan global sudah sejak lama terjadi karena peningkatan lapisan gas 

yang menyelimuti bumi dan berfungsi sebagai lapisan seperti rumah kaca. 

Lapisan tersebut menyebabkan terpantulnya kembali sinar panas infra merah 

A yang datang bersama sinar matahari sehingga panas bumi mencapai 13oC. 

Semakin besar gas karbon dioksida yang merupakan rumah kaca, maka akan 

semakin meningkatkan suhu bumi. CO2 di atmosfer saat ini mencapai 300 

ppm dan diperkirakan akan meningkat menjadi 600 ppm pada 2060 akibat 

berbagai aktivitas alamiah dan diperparah dengan aktivitas manusia (Soerjani, 

dkk, 2007).  

 

Pemanasan global tentunya memberikan dampak di seluruh dunia, tak 

terkecuali di dacrah Indonesia. Dampak pemanasan global yaitu dapat 

menyebabkan perubahan iklim, dan perubahan iklim dapat berdampak di 

seluruh belahan dunia, menurut Prihanta (2007) dampak perubahan iklim 

yang disebabkan oleh pemanasan global adalah mencairnya es di kutub, 

meningkatnya permukaan air laut, dan pergeseran musim, sedangkan 

dampaknya di Indonesia, pengaruh pemanasan global telah menyebabkan 

perubahan iklim, antara lain terlihat dari curah hujan di bawah normal, 

sehingga masa tanam terganggu, dan meningkatnya curah hujan di sebagian 

wilayah. Kondisi tata ruang, daerah resapan air, dan sistem irigasi yang buruk 

semakin memicu terjadinya banjir, termasuk di area persawahan. Karena 

pemanasan global ini cukup berdampak besar untuk dunia tentunya ada 

mitigasi atau penanggulangan dari pemansan global ini.  

 

Ada dua pendekatan utama untuk memperlambat semakin bertambahnya gas 

rumah kaca menurut Prihanta (2011). Pertama, mencegah karbon dioksida 

dilepas ke atmosfer dengan menyimpan gas tersebut atau komponen karbon-
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nya di tempat lain, cara ini disebut carbonseguestration (menghilangkan 

karbon). Kedua, mengurangi produksi gas rumah kaca. Cara lain 

menghilangkan karbondioksida di udara adalah dengan memelihara 

pepohonan dan menanam pohon lebih banyak lagi. Pohon, terutama yang 

muda dan cepat pertumbuhannya, menyerap karbondioksida yang sangat 

banyak, memecahnya melalui fotosintesis, dan menyimpan karbon dalam 

kayunya. 

 

2.5 Kerangka Pemikiran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  dikenal sebagai deretan konsep atau skema 

konseptual yang saling berhubungan satu sama lain. Pembelajaran IPA 

merupakan yang harus dilakukan oleh siswa, bukan pembelajaran yang 

dilakukan pada siswa (Widowati, 2008). Ilmu Pengetahuan Alam adalah 

upaya sistematis untuk menciptakan, membangun, mengorganisasikan 

pengetahuan tentang gejala alam (Kemendikbud, 2017). 

 

Tuntutan kemampuan yang harus dimiliki siswa di abad 21 salah satunya 

adalah berpikir kritis. Namun kenyataannya kemampuan berikir kritis siswa 

tergolong masih rendah. Selain itu masih jarang guru yang menggunakan 

pendekatan  SSI dalam pembelajaran di sekolah. Tidak sedikit pula guru yang 

mengajar menggunakan metode konvensional yang dalam pembelajarannya 

hanya menggunakan buku paket. Meskipun beberapa guru sudah 

menggunakan modul elektronik, namun belum banyak yang bersifat 

interaktif. Selain itu modul-modul tersebut belum mengaitkan materi dengan 

Socio Scientific issue.  

 

Upaya yang dapat dilakukan agar pembelajaran menjadi ebih menarik dan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu modul 

pembelajaran interaktifyang dapat menunjang tujuan tersebut. Dengan 

menghubungkan SSI sehingga membuat siswa lebih mengkritisi apa yang 

terjadi dengan lingkungan dan bumi ini. SSI memberikan perankepada siswa 

untuk berpikir seperti ilmuan dalam menyelesaikan isu-isu sosial yangberada 
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di masyarakat (Anagun dan Ozden, 2010).Salah satu materi yang saat ini 

diperdebatkan adalah tantangan lingkungan, yaitu perubahan iklim dan 

pemanasan global. Pemanasan global merupakan fenomena yangdapat dikaji 

dan diselesaikan melalui sains. Dampak pemanasan global adalah es di 

kutubyang mencair. Jika es mencair terus menerus, pulau di sepanjang pesisir 

terancamtenggelam. Peristiwa tersebut menjadi bukti bahwa pemanasan 

global merupakanfenomena yang perlu diajarkan menggunakan isu-isu sosial 

yang terjadi. Pernyataan tersebut didukung dengan hasil penelitian 

(Rostikawatidan Permanasari, 2016). 

 

Kemampuan berpikir kritis siswa ditentukan oleh proses pembelajaran dan 

pengalaman belajar yang makna seperti siswa dapat mengaitkan informasi-

informasi dengan konsep yang ada dan mengingatnya dengan baik, sehingga 

siswa diharapkan akan mampu mengaplikasikan ilmunya ke dalam kehidupan 

sehari-hari.Terlebih lagi situasi saat ini yang memaksa siswa untuk 

melakukan pembelajaran daring. Sehingga modul yang dibuat akan dikemas 

secara elektronik serta interaktif agar siswa tetap aktif dalam belajar. 

Pengalaman belajar yang bermakna akan selalu diingat oleh siswa. 

 

Kegiatan belajar mengajar harus dipadu dengan bahan ajar. Hal ini menjadi 

syarat yang harus dipenuhi dalam berlangsungnya proses internalisasi nilai 

dan kompetensi siswa. Salah satu bahan ajar yang berpotensi membantu 

siswa untuk belajar lebih aktif dan kreatif adalah e-modul interaktif. Melalui 

penyusunan e-modul interaktif  yang berbasis SSI diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Berikut kerangka pemikiran 

penelitian pengembangan e-modul interaktif dapat dilihat di Gambar 1. 
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Gambar 1.Skema Kerangka Berpikir 

Kompetensi Dasar 

3.9 Menganalisis perubahan iklim dan dampaknya bagi ekosistem 

4.9  Membuat tulisan tentang gagasan adaptasi/penanggulangan 

masalah perubahan iklim. 

Kemampuan Berpikir Kritis 

1. Memberikan Penjelasan Sederhana 

2. Membangun Kemampuan Dasar 

3. Menyimpulkan 

4. Memberikan Penjelasan Lanjut 

Socio Scientifik Issue(SSI) meliputi: 

• Isu sosial sains 

• Fakta sains 

Media bahan ajar E-Modul Interaktif Berbasis 

Socio Scientific Issue (SSI)  untuk meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP pada 

Materi Pemanasan Global  

Dimensi Pengetahuan Materi 

Pemanasan Global 

• Pengetahuan Faktual 

• Pengetahuan Konseptual 

• Pengetahuan Fenomenal 

 

e-Modul Interaktif berbasis 

Socio Scientific Issue (SSI) 

• Stand alone 

• Mandiri 

• Tuntas 
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III.   METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 DesainPenelitian 

 

Desain Penelitian yang digunakan dalam pengembangan e-modul interaktif 

berbasis Socio Scienfic Issue (SSI) untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa SMP pada materi Pemanasan Global adalah 4D (Define, Desain, 

Develop, Disseminate) (Thiagarajan,1974). Berikut langkah-langkah 

penelitian dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Langkah-langkah Penelitian Pengembangan diadopsi dari 

Thiagarajan (1974) 

 

3.2 Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan ini menggunakan desain 4D yaitu Define, Desain, 

Develop, Disseminate. Berikut alur penelitian pengembagan e-modul 

disajikan pada gambar 3. 
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Gambar 3. Alur Penelitian Pengembangan e-Modul 

 

1. Tahap I : Define (Pendefinisian) 

Tahap define merupakan tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pengembangan e-modul 

(Thiagarajan, 1974).  

Tahap define mencakup lima aspek, yaitu:  

a. Analisis awal 

Analisis awal bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah 

dasar yang dihadapi pada penggunaan bahan ajar khususnya pada 

materi pemanasan global. Dengan analisis ini didapatkan gambaran 

fakta, harapan dan alternatif penyelesaian masalah dasar, sehingga 
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memudahkan untuk menentukan langkah awal dalam pengembangan 

e-modul. Untuk menetapkan masalah dasar, peneliti melakukan studi 

pendahuluan dengan memberikan kuisioner anaisis kebutuhan awal 

kepada beberapa orang guru mata pelajaran IPA  Terpadu yang 

mengajar di kelas VII SMP Negeri/Swasta yang berada di Lampung. 

Data yang dikumpulkan melalui angket adalah analisis kebutuhan 

pengembangan e-modul interaktif berbasis socio scientific issue(SSI) 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada 

materi Pemanasan Global. 

 

Berdasarkan hasil angket tersebut, maka diketahui masih jarang guru 

yang mengajar menggunakan pendekatan SSI. Sehingga belum ada 

yang pernah mengajar menggunakan modul SSI. Mayoritas para guru 

megajar menggunakan buku paket, LKS, ataupun modul yang 

diunduh di internet. 

b. Analisis siswa 

Analisis siswa merupakan telaah karakteristik siswa yang meliputi 

latar belakang siswa, pengalaman siswa serta keterampilan-

keterampilan yang dimiliki individu berkaitan dengan topik 

pembelajaran, media, format dan bahasa yang dipilih dan dapat 

dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 

Tujuan dari analisis ini adalah untuk menelaah karakteristik peserta 

didik yang meliputi pengetahuan awal peserta didik terkait pemanasan 

global  pendekatan pembelajaran yang digunakan  penggunaan bahan 

ajar yang digunakan dalam pembelajaran, dan keterampilan siswa 

dalam menggunakan internet, IT, dan fasilitas teknologi di sekolah. 

Hasil tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengembangkan e-modulinteraktif. 

c. Analisis konsep 

Analisis konsep ditujukan untuk mengidentifikasi, merinci dan 

menyusun secara sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan 

diajarkan. Analisis ini merupakan dasar dalam menyusun tujuan 
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pembelajaran. Adapun hal yang dilakukan pada tahap ini berdasarkan 

fakta-fakta yang mendasari pemanasan global. Kemudian dengan 

menganalisis konsep materi SMP kelas VII pada materi pemanasan 

global. Materi ini dipilih karena kondisi lingkungan karena secara 

fakta materi ini erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari dan 

dengan banyaknya fenomena-fenomena yang terjadi belum banyak 

guru-guru yang menggunakan isu-isu sosial ketika mengajarkan 

materi Pemanasan Global.  Analisis ini dilakukan dengan mengkaji 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), membuat analisis 

materi sesuai dengan permasalahan hasil angket yang telah dilakukan 

dan pengalaman belajaranya sehingga dapat menningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

d. Analisis tugas 

Analisis ini merupakan pengidentifikasian tugas/ keterampilan-

keterampilan utama yang dilakukan siswa selama pembelajaran. 

Kemudian menganalisanya ke dalam suatu kerangka sub keterampilan 

yang lebih spesifik. Adapun keterampilanyang hendak dilatihkan atau 

ditingkatkan dalam penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis 

menurut Ennis,dkk. (2012) yang meliputi : (1) memberikan penjelasan 

sederhana, (2) membangun keterampilan dasar, (3) menyimpulkan, (4) 

membuat penejelasan lanjut, dan (5) strategi dan taktik. 

e. Perumusan tujuan pembelajaran 

Tahap ini dilakukan untuk merumuskan bahan ajar yang akan 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Analisis konsep 

menjadi indikator pencapaian hasil belajar yang selanjutnya menjadi 

tujuan pembelajaran. Hasil perumusan tujuan pembelajaran menjadi 

dasar dalam penyusunan rancangan e-modul yang dikembangkan. 

 

2. Tahap II : Design (Perancangan) 

Pada tahap ini dilakukan perancangan draft e-modul. Menurut 

Thiagarajan (1974), langkah-langkah pada tahap design ini adalah: 

a. Penyusunan kriteria konstruksi (criterion-test construction)  
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Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap kontruksi e-modul yang 

dikembangkan dan isi e-modul. e-modul juga didesain dengan 

pendekatan SSI  untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa 

meliputi, (1) memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun 

keterampilan dasar, (3) menyimpulkan, dan (4) membuat penejelasan 

lanjut. 

b. Pemilihan media (media selection) 

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media 

pembelajaran yang relevan dengan karakteristik materi. Hal ini 

berguna untuk membantu siswa dalampencapaian kompetensi dasar, 

artinya pemilihan media dilakukan untuk mengoptimalkan 

penggunaan e-modul yang akan dikembangkan. Adapun media yang 

digunakan dalam penyusunan e-modul yaitu berupa berita dari koran 

maupun media online, gambar dan animasi video yang akan dikemas 

ke dalam e modul interaktif menggunakan flip ebook canva. 

c. Pemilihan format (format selection)  

Format e-modul yang dikembangkan harus memperhatikan kriteria 

dan karakteristik e-modul yang baik meliputi self instructional, self 

contained, stan alone, adaptif, dan user friendly (Rahdiyanta, 2005). 

Pengembangan e-modul memperhatikan kesesuaian isi e-modul 

dengan materi pemanasan global, konstruksi e-modul, dan 

keterbacaan e-modul.  

d. Rancangan awal (initial design)  

Dalam tahap perancangan, peneliti membuat produk awal (prototype) 

atau rancangan produk berupa e-modul interaktif berbasis 

socioscientific untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

SMP pada materi pemanasan global. Adapun produk e-modul yang 

dibuat didasarkan pada hasil rancangan e-modul pada tahap criterion-

test construction dengan menggunakan media dan format yang telah 

ditentukan pada tahap media selection dan format selection. Hasil 

rancangan awal e-modul pada tahap ini disebut sebagai Draft I e-

modul. 
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Tabel 4.Storyboard E-Modul Interaktif Berbasis SSI 

NO KOMPONEN KETERANGAN ISI 

1 Sampul Depan Halaman sampul depan dibuat 

dengan memuat: 

• Judul Produk Pengembangan e- 

modul interaktif berbasis 

socioscientific issue pada materi 

pemanasan global 

• Gambar terkait 

Pemanasan global 

• Nama peneliti dan komisi dosen 

pembimbing terdiri atas Ummul 

Uslima, Prof. Dr. Sunyono, M. Si. 

Dan Dr. Dewi Lengkana, M.Sc. 

2 Kata Pengantar Pengantar dari orang lain atau 

penerbit, dengan memperkenalkan 

penulis buku dan reputasinya. Selain 

itu memberi komentar pada isi buku, 

mengarahkan pembaca untuk 

memahaminya secara baik. 

3 Prakata Penjelasan penulis kepada pembaca 

agar pembaca lebih mudah 

memahami isi buku dan dan 

memanfaatkan buku tersebut 

semaksimal mungkin. 

4 Sanwacana berisi ucapan terima kasih kepada 

pihak lain yang berkontribusi dalam 

penulisan modul tersebut seperti 

penyandang dana, anggota tim 

penyusun, editor, orang yang 

merancang cover sampai kepada 

bagiansirkulasi buku tersebut. 

5 Daftar Isi Terdiri dari bagian yang disajikan 

secara sistematis dari sub bab. 

6 Peta Konsep Terdiri atas poin materi yang 

disajikan. 

7 KD dan Indikator Tampilan ini berisi Kompetensi Inti 

(KI 1, KI 2, KI 3, dan KI 4) serta 

Kompetensi Dasar (KD 1.9, KD 2.9, 

KD 3.9, KD 4.9) yang diturunkan 

dari KI. 

BAB I JUDUL BAB 

8 Pendahuluan  Pada bagian pendahuluan, 

beberapahal yang perludituangkan 

sepertitujuan 

pembelajaran,keterkaitan materi yang 

disesuaikan dengan indikator. 
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Tabel 4. (Lanjutan) 

NO KOMPONEN KETERANGAN ISI 

9 Penyajian Materi 

1. Judul Sub Bab I 

2. Judul Sub Bab II 

3. dst 

Hal-hal penting yang perlu disajikan 

pada bagian ini yaitu: uraian materi 

berupa fakta, konsep, prinsip dan 

prosedur; relevansi dengan Capaian 

Pembelajaran; penyajian yang logis, 

sistematis dan komunikatif; gaya 

bahasa yang menarik dan dilengkapi 

ilustrasi; materi bersumber dari buku 

teks/referensi, jurnal dan hasil 

penelitian lain yang relevan. 

10 Kegiatan Pembelajaran 1. Mengamati video yang tersedia 

2. Memahami isu-isu sosial 

3.Berisi sajian fenomena yang 

dipaparkan secara singkat sebagai 

pengantar sebelum kegiatan 

dilakukan. 

11 Rangkuman Berisi rangkuman atau resume 

tentang materi yang disajikan yang 

ditulis secara ringkas dan sistematis. 

12 Latihan Soal Berisi Latihan soal yang mencakup 

socioscientific issue. 

13 Glosarium Glosarium berisi kumpulan definisi, 

penjelasan, terjemahan pendek dari 

sebuah kata atau frasa yang tidak 

akrab bagi pembaca. 

14 Daftar Pustaka Tampilan ini berisi referensi yang 

dikutip oleh penulis untuk membuat 

e-modul pembelajaran IPA. 

(sumber: Permendikbud 2016) 

 

3. Tahap III : Develop(Pengembangan) 

Tahap develop bertujuan untuk menghasilkan produk pengembangan 

yaitu e-modul interaktif berbasis socioscientific untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa SMP kelas VII pada materi pemanasan 

global. Adapun langkah-langkah pada tahap develop yaitu:  

a. Validasi ahli/praktisi 

Uji ini dilakukan untuk memvalidasi konten materi IPA dalam e-

modul interaktif  sebelumdilakukan uji coba kepada guru dan siswa 

dan hasil validasi akan digunakan untuk melakukan revisi produk 

awal. e-modul  yang telah disusun kemudian akan dinilai oleh dosen 
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ahli kelayakan materi, dan konstruk. Hasil dari validasi ini 

digunakansebagai bahan perbaikan untuk e-modul yang 

dikembangkan.  

b. Uji Coba Terbatas 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan uji coba terbatas terhadap 

desain Produk. Uji coba pertama yang dilakukan setelah dinyatakan 

valid oleh validator ahli. Uji coba ini bertujuan untuk melihat 

kepraktisan draft e-modul yang dikembangkan. Uji ini akan dilakukan 

pada 30 orang peserta didik kelas VII di MTs Nur El-Ihsan Katibung. 

Selanjutnya dilakukan penyebaran angket untuk melihat respon guru  

terkait kepraktisan e-modul yang dikembangkan oleh peneliti. 

c. Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan bertujuan untuk menguji keefektifan e-modul 

terhadap peningkatan kemampuan peserta didik. Uji coba ini 

dilakukan pada peserta didik MTS Nur El-Ihsan dengan metode 

ekperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest 

Control Group Design, yakni satu kelompok subjek diberi perlakuan 

tertentu (eskperimen), sementara satu kelompok lain dijadikan sebagai 

kelompok kelas kontrol. Perlakuan e-modul interaktif berbasis SSI 

yang diberikan pada satu kelompok eksperimen, sedangkan kelompok 

kntrol  diberi  e-modul Pemanasan Global.  Sebelum perlakukan, 

peserta didik kelompok eksperimen dan kontrol diberikan 

pretesterlebih dahulu dan setelahnya diberikan postes. Secara umum 

desain penelitian (Fraenkel and Wallen, 2006)  yang akan digunakan 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Desain Eksperimen Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

 

Keterangan: 

O1   : Tes pemahaman awal (pretest) kelas eksperimen 

O2   : Tes pemahaman akhir (posttest) kelas eksperimen 
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O3   : Tes pemahaman awal (pretest) kelas kontrol 

O4   : Tes pemahaman akhir (posttest) kelas kontrol 

X 1   : Treatment (perlakuan) e-modul interaktif berbasis SSI 

X 2   : Tanpa diberikan perlakuan 

 

4. Tahap IV : Disseminate (Penyebaran) 

Setelah uji coba terbatas dan instrumen telah direvisi, tahap selanjutnya 

adalah tahap diseminasi. Tujuan dari tahap ini adalah menyebarluaskan e-

modul yang telah dikembangkan. Pada penelitian ini hanya dilakukan 

diseminasi terbatas, yaitu dengan menyebarluaskan dan mempromosikan 

produk akhir kepada beberapa guru IPA di SMP Negeri/Swasta di 

Lampung.  

 

3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen 

non tes dan instrumen tes yang berkaitan dengan pengembangan produk E-

Modul. Instrumennon tes berupa lembar validasi ahli dan angket respon 

peserta didik terhadap E-Modul, sedangkan instrumen tes menggunakan soal 

pretes-postes yang digunakan untuk mengukur keefektifan E-Modul terhadap 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Berikut ini instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Kuesioner Pra-Penelitian 

Lembar kuesioner di berikan pada saat observasi awal untukmengetahui 

kebutuhan dan permasalahan pembelajaran pada guru. 

b. Kuesioner Validasi Produk 

Pada kuesioner validasi media dan materi E-Modul memuat pernyataan 

tertulis kepada validator ahli konstruk, validator ahli materi danvalidator 

ahli bahasa.  Kuesioner validasi bertujuan untuk memperolehrespon dari 

validator mengenai bahan ajar dengan materi yang sedangdikembangkan 

oleh peneliti.  Hasil dari validator digunakan sebagaiacuan apakah emodul 

tersebut sudah valid atau belum valid.   
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c. Kuesioner Respon Guru dan Siswa 

Kuesioner respon guru dan siswa digunakan untuk mengumpulkan 

pendapat mengenai respon guru dan siswa terkait kepraktisan e-modul 

yang dikembangkan. 

d. Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Instrumen tes ini digunakan pada saat pretest dan posttest yang berbentuk 

soal uraian 2 buah dan pilihan jamak beralasan sebanyak 13 buah. 

 

3.4 Instrumen Pengumpulan Data 

Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan antara lain: 

1. Angket Analisis Kebutuhan 

Angket analisis kebutuhan digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah yang bersangkutan. 

Selain itu, untuk memperoleh informasi mengenai kekurangan 

pembelajaran yang sudah diterapkan di sekolah sehingga menjadi 

referensi dalam mengembangkan e-modul materi pemanasan global.  

2. Angket Uji Kevalidan 

Instrumen ini digunakan untuk menguji kesesuaian isi e-modul yang 

dikembangkan dan untuk menguji konstruksi e-modul yang 

dikembangkan, meliputi kesesuaian identitas, kebahasaan, tampilan 

(desain cover, huruf, tata letak, dan gambar dan video animasi ) dan 

kesesuaian konstruksi dengan pendekatansocioscientific issue dan berpikir 

kritis. Data uji kevalidan diperoleh dari instrumen penelitian berupa 

lembar validasi yang   diberikan   kepada   validator-validator   ahli.   Ada 

tiga validator   ahli   yang memvalidasi  produk  penelitian  ini,  yaitu  

validator  desain  dan  validator  materi/isi dan validator bahasa. 

3. Angket Uji Kepraktisan 

Instrument ini digunakan untuk menguji kepraktisan e-modul meliputi 

cover dan bagian isi e-modul. Desain cover menarik berdasarkan 

kombinasi warna, variasi bentuk dan ukuran huruf, serta tata letak gambar 

dengan tulisan, penempatan video animasi,. Bagian isi e-modul sesuai, 

serasi dan menarik berdasarkan kombinasi warna, kombinasi gambar dan 
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tulisan, variasi bentuk dan ukuran huruf yang sesuai, kualitas gambar, 

kualitas tulisan serta tata letak gambar dengan tulisan pada bagian isi, 

tersedia video animasi yang berhubungan dengan materi yang 

disampaikan pada e-modul.  

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh kemudianmenjabarkan  ke  dalam  unit-unit,  melakukan  

sintesis,  menyusun kedalam  polamemilihmana  yang  penting  dan  

yangakan  dipelajari,  dan  membuat kesimpulan   sehingga   mudah   

dipahami   oleh   diri   sendiri   maupun   orang   lain (Sugiyono, 2017). 

1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap studi pendahuluan, dilakukan analisis hasil wawancara tentang 

kebutuhan guru dan siswa yang dideskripsikan dalam bentuk persentase, 

kemudian dianalisis atau diinterpretasikan secara kualitatif. Adapun 

kegiatan dalam teknik analisis data angket dilakukan dengan cara: 

a. Mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban 

berdasarkan pertanyaan pada pedoman wawancara. 

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, 

bertujuan untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan 

dari setiap jawaban berdasarkan pertanyaan pada pedoman angket 

analisis kebutuhan dan banyaknya sampel penelitian.  

c. Menghitung frekuensi jawaban, berfungsi untuk memberikan 

informasi tentang kecenderungan jawaban yang banyak dipilih dalam 

setiap pedoman pertanyaan angket analisis kebutuhan.  

d. Menghitung persentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya 

persentase setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang 

diperoleh dapat dianalisis sebagai suatu temuan dalam penelitian.  

 

2. Analisis Data Kevalidan 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik E-Modul yang 

valid.  Validitas E-Modul diukur menggunakan pernyataan pada lembar 
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validitas yang bagikan pada validator.  Hasil dari angket validitas 

dihitung untuk mengetahui persentasenya. Perhitungan persentase 

menggunakan rumus (Sudjana, 2012) berikut: 

𝑥 =
∑ x

n
 x  100 % 

 

Perolehan hasil validasi instrumen tes selanjutnya dikategorikan  

sesuai dengan kriteria hasil evaluasi (Maradona, 2013) pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Kriteria Interpretasi Nilai Validasi 

Presentase Kategori 

81 – 100 Sangat Baik 

61 – 80 Baik 

41 – 60 Cukup Baik 

21- 40 Kurang 

0 – 20 Sangat Kurang 

 

Jika tingkat kevalidan produk ongoing assessment yang dikembangkan di  

bawah katagori baik, maka dilakukan revisi berdasarkan masukan dari 

validator sampai diperoleh tingkat kevalidan dalam katagori baik. 

 

3. Analisis Data Kepraktisan 

Selanjutnya untuk tingkat kepraktisan dianalisis dengan menggunakan  

rumus (Sudjana, 2012) sebagai berikut. 

𝑋𝑖𝑛 % =
∑ S

Smax
 x 100 % 

 Keterangan:  

 𝑋𝑖𝑛  = Tingkat Kepraktisan 

 ∑ S = Jumlah skor jawaban 

 Smax = Jumlah maksimal jawaban 

 

Hasil perhitungkan kemudian dikonversikan pada kriteria hasil tingkat 

kepraktisan (Arikunto, 2016)  pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Daftar Kualifikasi Tingkat Kepraktisan 

Kepraktisan Kualifikasi 

0,0 % - 20,0 % Sangat rendah 

20,1 % - 40,0 % Rendah 

40,1 % - 60,0 % Sedang 

60,1 % - 80,0 % Tinggi 

80,1 % - 100 % Sangat Tinggi 

 

4. Analisis Data Keefektifan 

Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kemampuan 

berpikir kritis siswa yang ditunjukan pada proses pembelajaran.  Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis dengan melakukan uji normalitas, uji 

homogenitas, Uji N-gain, dan Independent Sample T Test. 

a. Uji Normalitas 

Hal yang pertama dilakukan adalah uji normalitas dimana uji ini 

digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis 

distribusi normal, dilakukan menggunakan uji statistik non-parametrik 

yaitu Kolmogorov-Smimov menggunakan bantuan program komputer 

SPSS 21.0. Caranya  adalah menentukan terlebih dahulu hipotesis 

pengujiannya yaitu: 

H0 = data terdistribusi secara normal 

H1 = data tidak terdistribusi secara normal 

Pedoman pegambilan keputusan 

1) Nilai Asym.Sig. atau Signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 

maka distribusinya adalah tidak normal. 

2) Nilai Asym.Sig atau signifikansi atau nilai probabilitas ≥ 0,05 nilai 

distribusinya adalah normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kehomogenan dari prilaku yang 

diberikan kepada sampel. Ketentuan pengambilan keputusan adalah 

sebagai berikut: 

(a). Jika nilai sig. atau signifikansi < 0,05 maka sampel tidak 

homogen. 

(b). Jika nilai sig. atau signifikansi ≥0,05 maka sampel homogen 
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c. Independent Sample T Test 

Independent Sample T Test digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang tidak 

berhubungan. Kemudian t tabel dicari pada tabel ditribusi t dengan α 

= 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-2. Setelah 

diperoleh besar thitung dan ttabel maka dilakukan pengujian  dengan 

kriteria pengujian sebagai berikut: 

H0 diterima jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 

H0 ditolak jika –thitung < ttabel atau  thitung>  ttabel 

Berdasarkan nilai sig. atau nilai signifikansi: 

1. Jika nilai sig. atau signifikansi ≥  0,05 maka H0 diterima. 

2. Jika nilai sig. atau signifikansi <0,05 maka H0 ditolak. 

 

Hipotesis yang ditentukan dalam pengujian Independent Sample T-

Test ini adalah: 

Hipotesis  

H0  :  Tidak ada perbedaan yang signifikan rata-rata kemampuan 

berpikir kritis siswakelas eksperimen dan kelas 

kontrolsetelahmenggunakane-modul interaktif berbasis Socio 

Scientific Issue. 

Ha  :Ada perbedaan rata-rata yang signifikan kemampuan berpikir 

kritis siswakelas eksperimen dan kelas 

kontrolsetelahmenggunakane-modul interaktif berbasis Socio 

Scientific Issue. 

d. Uji N-Gain 

Menganalisis data kuantitatif dengan kategori tes 

pemahamankonsepsiswa digunakan skor gain yang ternormalisasi. N-

gain diperoleh dari pengurangan skor tes awal dengan skor tes akhir 

dibagi oleh skor maksimum dikurangi skor tes awal jika dituliskan 

dalam persamaan adalah: 

g =
Spost − Spre

Smax − Spre
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Keterangan: 

g      = N-gain 

Spost   = Skor posttest 

Spre   = Skor pretest 

Smax  = Skor maksimum 

Kategori interpretasi efektifitas N-gain (Hake, 2002) pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Kategori Interpretasi N-gain 

Presentase Interpretasi 

g  > 0,7 Tinggi 

0,3 < g < 0,7 Sedang 

g  < 0,3 Rendah 

 

e. Effect Size 

Setelah dilakukan  uji independent sample t-test, untuk menguji 

pengaruh E-Modul interaktif terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dilakukan dengan menggunakan rumus effect size oleh 

Cohen, 1988. 

Cohen’s d = 
𝑋1̅̅̅̅  − 𝑋2̅̅̅̅

𝑆𝑔
 

Keterangan: 

𝑋1
̅̅ ̅ : Rata-rata postes kelas eksperimen  

𝑋2
̅̅ ̅ : Rata-rata postes kelas kontrol 

𝑆𝑔 : Standar deviasi 

 

Kriteria interpretasi (Cohen, 1988) nilai effect size dipaparkan pada 

Tabel 9. 

Tabel 9. Kategori Effect Size 

Effect Size Interpretation 

0 - 0,2 Weak effect 

0,21 – 0,50 Modest effect 

0,51 – 1,00 Moderate effect 

>1,00 Strong effect 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1     Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. E-modul interaktif berbasis SSI  pada materi Pemanasan Global yang 

valid untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP/MTs 

berdasarkan hasil uji validasi kelayakan materi dan konstruk yang 

didalamnya dilengkapi dengan isu-isu sosial terkait materi Pemanasan 

Global yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. E-modul interaktif berbasis SSI yang dikembangkan pada materi 

Pemanasan Global efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa berdasarkan rata-rata n-gain kelas eksperimen 0,48 dengan 

kategori sedang dan effect size sebesar 1,13 dengan kategori tinggi. 

3. Produk e-modul interaktif berbasis SSI pada materi Pemanasan Global 

dinyatakan praktis ditinjau dari perolehan rata-rata hasil respon guru 

sebesar 89,8% dalam kategori sangat tinggi dan respon siswa sebesar 

93,25 dengan kategori sangat tinggi.  

 

5.2     Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

terdapat saran sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti selanjutnya agar mendapatkan e-modul interaktif berbasis 

SSI yang valid sebaiknya lebih mengembangkan dan menguasai isu 

sosial yang bersangkutan dengan materi Pemanasan Global terutama 

isu-isu yang terdapat di lingkungan sekitar.  

2. Bagi guru yang akan menerapkan e-modul berbasis SSI agar efektif 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, maka diharapkan dapat 
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mengembangkan materi e-modul secara lebih luas dan isu-isu sosial 

yang bervariasi. 

3. Bagi semua pihak yang ingin mengembangkan e-modul berbasis SSI 

materi Pemanasan Global lebih lanjut, perlu memerhatikan ketersediaan 

piranti yang  dimiliki sekolah dan peserta didik. Hal tersebut 

dikarenakan tidak semua sekolah maupun gadget kompatibel dengan e-

modul yang dikembangkan.  
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